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DERIVASI MORFEM DALAM POSTINGAN @happsters DI

INSTAGRAM

M ILHAM MAULANA

ABSTRAK

Penelitian ini difokuskan pada bound morfem yaitu afiks derivasional.

Data penelitian berupa teks kutipan dari postingan @happsters di Instagram.

Tujuan dari penelitian ini adalah pertama untuk mengetahui jenis-jenis

derivational affixes yang terdapat pada postingan @happsters di Instagram,

kedua untuk mengetahui alasan mengapa afiks tersebut merupakan derivasi

terakhir untuk mengetahui jenis-jenis afiks dervasional yang paling sering

digunakan. Metode deskriptif analisis adalah metode yang diterapkan dalam

penelitian ini. Penulis menggunakan klasifikasi afiks derivasional dengan

menggunakan teori dari Fromkin, et al (2014) tentang derivasi yang mengubah

kelas gramatikal yang meliputi derivasi nomina, derivasi verba, derivasi

adjektiva, dan derivasi adverbia. Selain itu, teori dari Lieber (2009) tentang

derivasi tanpa mengubah kelas gramatikal juga dilibatkan dalam penelitian ini

yang terdiri dari afiks negatif, afiks kuantitatif, nomina ke nomina, dan afiks

preposisi dan relasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 35 tulisan

terdapat 48 kata yang mengandung afiks. Yang paling banyak ditemukan adalah

suffix 38 kata dengan persentase 79%, sedangkan prefiks 10 kata dengan

persentase 21% dan yang terakhir adalah infix 0 kata dengan persentase 0%.

Afiks yang ditemukan tanpa mengubah kelas tata bahasa adalah turunan kata

benda untuk –ation, -ion, -y, -ness, -th, -ity, -dom, -ance, -ment. Kemudian

turunan kata sifat adalah -less, -ful, -al. Juga penurunan kata keterangan hanya

ditemukan –ly. Untuk kata kerja terakhir adalah em- dan en-. Kemudian Turunan

tanpa mengubah artinya dengan melampirkan beberapa imbuhan, seperti –ship

untuk nomina ke nomina, bentuk negatif seperti prefiks un-, lalu prefiks over-

untuk preposional dan afiks relasional, terakhir prefiks re- untuk afiks kuantitatif.
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DERIVATIONAL MORPHEMES OF AFFIXES IN @happsters’s POSTS

ON INSTAGRAM

M ILHAM MAULANA

ABSTRACT

This study focused on branches of bound morphemes which is
derivational affixes. The data of the study are on texts of quotes of @happsters’s
posts on Instagram. The aims of this study are first to find out kinds of
derivational affixes found in the @happsters posts on Instagram, second to know
the reasons that those affixes are derivations the last to know the most frequently
kind of derivational affixes. The descriptive content analysis is the method applied
in this study. The writer uses the classification of derivational affixes by using
Fromkin, et al (2014)’s theory about derivation which change grammatical classes
which included noun derivation, verb derivation, adjective derivation, and adverb
derivation. In addition, the theory from Lieber (2009) about derivation without
changing grammatical classes are also involved in this study which consist of
negative affixes, quantitative affixes, noun to noun, and prepositional and relation
affixes. The findings of the study reveal that from 35 posts contains 48 words
which consist of derivational affixes. The most frequently found is suffix 38
words with percentage 79%, while prefix has 10 words with 21% percentage and
the last is infix 0 words with 0% percentage. Derivational affixes which found and
without changing grammatical classes are noun derivation for –ation, -ion, -y, -
ness, -th, -ity, -dom, -ance, -ment. Then adjective derivation are -less, -ful, -al.
Also adverb derivation only found –ly. For the last verb erivation are em- and en-.
Then Derivation without changing the meaning by attaching some affixes, such as
–ship for noun to noun, negative form such as prefix un-, then prefix over- for
preposional and relational affixes, last is prefix re- for quantitative affixes.
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